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Profitability as a reference in measuring the profits to be so important to 
know whether the company or bank has been running its business efficiently. The 
purpose of this study is to determine the effect of murabaha financing  risk, 
musharaka financing risk and mudharabah financing risk to Return on Assets 
(ROA) of Islamic Bank in Indonesia 2011-2015.  
The method used is quantitative research method. The population in this 
study used all financial reports of Islamic Bank in Indonesia 2011-2015. The 
sample in this study used financial reports of 4 Islamic Bank in Indonesia 2011-
2015. The dependent variable from this study is the Return on Assets (ROA). The 
independent variable include: murabaha  financing risk, musharaka financing  
risk and mudharabah financing  risk. The method of data analysis used is multiple 
regression linier analysis.  
The results of this study show that murabaha financing risk have 
significant effect on Return on Assets (ROA) with a significance value of 0,006, 
musharaka financing risk have not significant effect on Return on Assets (ROA) 
with a significance value of 0,234 and mudharabah financing risk have not 
significant effect on Return on Assets (ROA) with a significance value of 0,323. 
 
Keywords: Return on Assets (ROA), murabaha financing risk, musharaka 












Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba  
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan atau bank telah  
menjalankan usahanya secara efisien. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko 
pembiayaan musyarakah dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah terhadap 
Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan tahunan 4 bank umum syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
Variabel dependen dari penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). Variabel 
independen meliputi: tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko 
pembiayaan musyarakah dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah. Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat risiko pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,006, tingkat risiko pembiayaan musyarakah tidak 
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai signifikansi sebesar 
0,234 dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 
Return on Assets (ROA) dengan nilai signifikansi sebesar 0,323.  
 
Kata kunci: Return on Assets (ROA), tingkat risiko pembiayaan murabahah, 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Lembaga-lembaga keuangan menjadi suatu lembaga yang sangat penting 
dalam memenuhi kebutuhan manusia. Masa modern saat ini lembaga-lembaga 
keuangan sengaja didirikan untuk memenuhi kebutuhan manusia (human needs). 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 
antara pihak yang mempunyai kelebihan dana (kreditor) dengan pihak yang 
kekurangan dana (debitor) (Pransisca, 2014: 1). 
Terdapat dua jenis bank di Indonesia ditinjau dari prinsipnya, menganut 
dual banking sistem yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank 
konvensional adalah bank yang menghimpun dana dari masyarakat serta 
menyalurkannya kepada pihak-pihak yang kekurangan dana dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah merupakan bank yang 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-pihak 
yang kekurangan dana dalam rangka mensejahterakan rakyat dan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariat Islam (Pransisca, 2014: 1). 
Sebagai lembaga perbankan, bank syariah merupakan lembaga yang 
berorientasi pada laba (profit oriented). Profitabilitas sebagai salah satu acuan 
dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah 






Penilaian kinerja keuangan bank salah satunya dapat dilihat dari besarnya 
profitabilitas dengan menggunakan ukuran ROA. Return on Assets (ROA) ini 
menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada. Semakin besar Return on Assets yang 
dimiliki bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai serta semakin 
baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Dengan kata lain, 
Return on Assets dapat menunjukkan efisiensi manajemen dalam penggunaan 
aset untuk mendapatkan keuntungan (Kusumawati, 2013: 2). 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba  
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan atau bank telah  
menjalankan usahanya secara efisien. Salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur profitabilitas bank adalah ROA (Return on Assets) yaitu rasio yang 
menunjukkan kemampuan dari keseluruhan aktiva yang ada dan yang digunakan  
untuk  menghasilkan keuntungan. Upaya peningkatan profitabilitas harus disertai 
dengan  upaya  peningkatan  kualitas  penyaluran  aktiva produktif (Andika et. 
al., 2015: 2).  
 Salah satu bentuk penyaluran aktiva produktif perbankan syariah adalah 
melalui pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat, yakni pembiayaan 
berprinsipkan jual beli dan bagi hasil. Pembiayaan dengan  prinsip  jual beli yang 
dilakukan oleh perbankan syariah diimplementasikan ke dalam tiga bentuk skim 
yaitu pembiayaan murabahah, salam, dan istishna. Sedangkan pembiayaan  
dengan prinsip bagi hasil diimplementasikan ke dalam dua bentuk skim yaitu 




Pembiayaan yang telah disalurkan selain menghasilkan keuntungan juga 
berpotensi menimbulkan risiko jika pengembalian jumlah pinjaman tidak sesuai 
dengan jangka waktu yang ditentukan seperti adanya pembiayaan bermasalah 
atau Non Performing Financing (NPF). Kredit atau pembiayaan yang 
digolongkan sebagai kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet yang dibagi 
dengan total pembiayaan yang disalurkan. Di mana semakin tinggi presentase 
semakin tinggi pula tingkat Non Performing Financing (NPF) (Kusumawati, 
2013: 3). 
Menurut Muhammad (2002: 17), pembiayaan adalah pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung investasi yang direncanakan. 
Menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
Nomor 04/DSNMUI/IV/2000 tentang murabahah. Pembiayaan murabahah 
adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan 
yang disepakati. 
Pembiayaan musyarakah adalah kerja sama di mana dua atau lebih 
pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam bisnis. Masing-masing pihak 
menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan 
kerugian akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan modalnya (Ascarya, 
2011: 51).  
Pembiayaan mudharabah menurut PSAK 105 adalah akad kerja sama 
usaha antara dua pihak. Pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana 




dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian finansial hanya 
ditanggung oleh pengelola dana. Adanya risiko pembiayaan mudharabah akan 
menyebabkan kerugian pada bank karena bank menanggung sepenuhnya atas 
kerugian tersebut (Pransisca, 2014: 17). 
Berikut ini adalah data mengenai komposisi pembiayaan bank umum 
syariah periode 2011-2015 : 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan yang diberikan Bank Umum Syariah 
Periode 2011-2015 
(Dalam Miliar Rupiah) 
 
Akad Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
Mudharabah 10.229 12.023 13.625 14.354 14.906 
Musyarakah 18.960 27.667 39.874 49.387 54.033 
Murabahah 56.365 88.004 110.565 117.371 117.777 
Salam         0         0          0          0          0 
Istishna      326     376      582      633      678 
Ijarah    3.839   7.345 10.481 11.620 11.561 
Qardh 12.937   12.090   8.995   5.965   4.938 
Total 102.655 147.505 184.122     199.330 203.894 
   www.bi.go.id, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa pembiayaan bank 
umum syariah periode 2011-2015 mengalami peningkatan. Pembiayaan terbesar 
terjadi pada akad murabahah, disusul dengan pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah. Hal ini karena pembiayaan murabahah mudah diterapkan karena 
tidak rumit dan mirip dengan produk pembiayaan yang sudah lama dikenal 






Rendahnya porsi pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah 
terkait dengan belum siapnya bank. Pembiayaan berbasis mudharabah dan 
musyarakah memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan skim 
pembiayaan lainya yang berbasis jual beli (Muhammad, 2008: 91). Keadaan 
kinerja portofolio produk mudharabah dan musyarakah di atas menunjukkan 
adanya kesenjangan antara teori dan praktik pelaksanaan produk bank umum 
syariah. 
Kontrak pembiayaan mudharabah dan musyarakah di dalamnya sarat 
akan risiko, terutama risiko yang berkaitan dengan agency dan moral hazard. 
Penyebabnya adalah faktor eksternal bank, yaitu kondisi masyarakat pengguna 
jasa yaitu keadaan tingkat kejujuran dan amanah masyarakat dalam menjalankan 
produk mudharabah dan musyarakah. Hal ini karena pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah harus didukung dengan kondisi masyarakat yang jujur dan 
amanah (Rhoviqoh, 2015: 6). 
Pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah dalam jumlah 
besar dapat membawa hasil yang menguntungkan bagi pihak bank, jika 
penyaluran pembiayaan tersebut dalam pengembaliannya berjalan dengan lancar.  
Dimana semakin besar pendapatan maka semakin besar pula bank dalam 
pembayaran kewajiban kepada pihak lain. Dengan begitu Return on Assets 
(ROA) menjadi faktor penting dalam penilaian aktivitas perbankan syariah dalam 





Berikut ini adalah data mengenai Return on Assets (ROA) dan Non 
Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah Periode 2011-2015 : 
Tabel 1.2 ROA dan NPF Bank Umum Syariah 
Periode 2011-2015 
 
Tahun ROA (%) NPF (%) 
2011 1,79 2,52 
2012 2,14 2,22 
2013 2,00 2,62 
2014 0,79 4,33 
2015 0,89 4,73 
            www.bi.go.id, 2016. 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2012 
Return on Assets (ROA) bank umum syariah mengalami kenaikan sebesar 2,14%. 
Pada Tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan sebesar 2,00% dan 0,79%. 
Kemudian pada tahun 2015 naik sebesar 0,89%. Hal itu menunjukkan bahwa 
profitabilitas atau Return on Assets (ROA) bank umum syariah mengalami 
peningkatan. 
Non Performing Financing (NPF) bank umum syariah mengalami 
penurunan pada tahun 2012 sebesar 2,22%. Pada tahun 2013 hingga 2015 
mengalami peningkatan sebesar 2,62%, 4,33%, dan 4,73%. Hal itu menunjukkan 
bahwa risiko jika pengembalian jumlah pinjaman tidak sesuai dengan jangka 
waktu yang ditentukan seperti adanya pembiayaan bermasalah atau Non 
Performing Financing (NPF) meningkat. 
Untuk mengendalikan risiko seminimal mungkin menjadi penting, karena 
besar kecilnya risiko pembiayaan akan berdampak pada perolehan keuntungan. 
Besar kecilnya keuntungan dan kemampuan bank menghasilkan laba akan 




diketahui bahwa risiko pembiayaan dapat mempengaruhi besar kecilnya 
profitabilitas. Jika profitabilitas rendah mengindikasikan manajemen tidak  
memanfaatkan aktiva produktif yang dimiliki perusahaan secara maksimal. 
Akibatnya tingkat kepercayaan masyarakat akan menurun (Pransisca, 2014: 7). 
Dengan adanya pembiayaan murabahah, musyarakah dan mudharabah 
bermasalah yang terjadi akan berdampak negatif bagi pihak bank. Timbulnya 
kredit bermasalah akan mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh 
income (pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan 
laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank (Dendawijaya, 2009: 88). 
Sehingga, masalah ini menjadi sangat penting untuk diteliti agar bank syariah di 
Indonesia, dapat menarik minat masyarakat sebagai pemilik dana untuk 
menginvestasikan uang melalui penyertaan modal. 
Untuk itu pelu dilakukan penelitian di bank umum syariah guna 
mengetahui, memahami, dan menganalisis seberapa besar risiko pembiayaan 
murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah yang 
diukur dengan Return on Assets (ROA). 
Penelitian Fahrul et. al., (2012), menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
murabahah dan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian yang 
dilakukan Andika et. al., (2015), menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan risiko 
pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 





Penelitian yang dilakukan Oktriani (2012), menunjukkan bahwa 
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan. Pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan. Pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas secara 
parsial berpengaruh signifikan. Pembiayaan musyarakah, mudharabah dan 
murabahah terhadap profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Murabahah, 
Musyarakah dan Mudharabah Terhadap Return on Assets (ROA) Bank Syariah di 
Indonesia Tahun 2011-2015”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Keberhasilan dan keberlangsungan suatu bank umum syariah salah satunya 
dapat dilihat dari kinerja bank dalam menjalankan serta mengelola hasil 
usahanya terutama keberhasilan dalam mendapatkan keuntungan perusahaan. 
2. Keberhasilan bank dapat terganggu dengan adaya risiko pembiayaan 
murabahah, musyarakah dan mudharabah. Sehingga bank umum syariah perlu 
memperhatikan tingkat risiko pembiayaan murabahah musyarakah dan 
mudharabah agar dapat menarik minat masyarakat sebagai pemilik dana untuk 






1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  nanti 
terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai tingkat risiko pembiayaan murabahah, musyarakah 
dan mudharabah terhadap Return on Assets (ROA). 
2. Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return 
on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
2. Apakah tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Return 
on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015? 
3. Apakah tingkat risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap Return 









1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis apakah tingkat risiko pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia 
tahun 2011-2015. 
2. Untuk menganalisis apakah tingkat risiko pembiayaan musyarakah 
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia 
tahun 2011-2015. 
3. Untuk menganalisis apakah tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia 
tahun 2011-2015. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 
sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehinggga hal-hal yang masih dirasa 




2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi bank syariah, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan 
pengaruh tingkat risiko pembiayaan murabahah, musyarakah dan mudharabah 
terhadap Return on Assets (ROA). 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir   
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 






BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
























2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Syari’ah 
Bank syari’ah adalah lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan 
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari 
bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif, bebas dari hal-hal 
yang tidak jelas (gharar), berprinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan 
usaha yang halal (Ascarya dan Yumanita, 2005: 4). 
Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syari’ah Islam, maksudnya adalah bank yang pengoperasinya mengikuti 
ketentuan-ketentuan syari’ah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara 
bermuamalah secara Islam. Sehingga dapat dilihat bahwa Islam mengajarkan 
untuk mencari harta dengan segala cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang 
ada, rambu-rambu itu antara lain mencari yang halal lagi baik, tidak dengan batil, 
menjauhi riba, maisir, dan gharar (Antonio, 2001: 12). 
Berdasarkan pendapat di atas. maka penegrtian bank syariah adalah 
lembaga intermediasi yang beroperasi sesuai dengan etika dan sistem nilai Islam. 
Menurut Totok dan Triandaru (2006: 162), bank wajib menerapkan  prinsip 
syari’ah dalam melakukan kegiatan usahanya yang meliputi: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang meliputi: 
a. Giro berdasarkan prinsip wadiah; 





c. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah, atau 
d. Bentuk lain berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah. 
2. Melakukan penyaluran dana melalui: 
a. Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabahah, istisna, ijarah, salam, dan 
jual beli lainnya; 
b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, musyarakah, dan 
bagi hasil lainnya; 
c. Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip hiwalah, rahn, qard, membeli, 
menjual dan atau menjamin atas resiko sendiri surat-surat berharga pihak  
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata (underlying transaction)  
berdasarkan prinsip jual beli atau hiwalah; 
d. Membeli surat-surat berharga pemerintah dan atau Bank Indonesia yang 
diterbitkan berdasarkan prinsip syari’ah. 
3. Memberikan jasa-jasa: 
a. Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri atau nasabah berdasarkan 
prinsip wakalah; 
b. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga yang diterbitkan dan  
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
wakalah; 
c. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat berharga 
berdasarkan prinsip wadiah yad amanah;  
d. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya untuk kepentingan  




e. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk 
surat berharga  yang tidak tercatat di bursa efek berdasarkan prinsip ujr; 
f. Memberikan fasilitas LC berdasarkan prinsip wakalah, murabahah,  
mudharabah, musyarakah, dan wadiah serta memberikan garansi bank 
berdasarkan prinsip kafalah; 
g. Melakukan kegiatan usaha kartu debet berdasarkan prinsip Ujr; 
h. Melakukan kegiatan wali amanat berdasarkan prinsip wakalah. 
4. Melakukan kegiatan lain: 
a. Melakukan  kegiatan  dalam  valuta  asing  berdasarkan  pinsip sharf; 
b. Melakukan kegiatan penyertaan modal berdasarkan prinsip musyarakah dan 
atau mudharabah pada bank atau perusahaan lain yang melakukan kegiatan  
usaha berdasarkan prinsip syari’ah; 
c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara berdasarkan prinsip  
musyarakah dan atau mudharabah untuk mengatasi akibat kegagalan  
pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya; 
d. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun  
berdasarkan prinsip syari’ah sesuai dengan ketentuan undang-undang; 
e. Bank dapat bertindak sebagai lembaga baitul maal; 
f. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang disetujui oleh 







Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  
laba. Profitabilitas juga digunakan untuk menunjukan tingkat keberhasilan suatu 
badan usaha dalam menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya. 
Analisis profitabilitas memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan 
perusahaan untuk  memperoleh laba dan sejauh mana efektivitas pengelolaan 
perusahaan. Alat-alat analisis yang sering digunakan untuk analisis profitabilitas  
adalah dengan menggunakan rasio keuangan (Harahap, 2000: 35). 
Menurut Kasmir (2012: 196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas 
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas dan efesiensi manajemen suatu 
perusahaan. 
Analisis profitabilitas ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
memperoleh laba. Dimensi-dimensi konsep profitabilitas dapat menjelaskan 
kinerja manajemen perusahaan (Harmono, 2009: 109). 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak 
luar perusahaan yaitu (Kasmir, 2012: 197): 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode tertentu; 
2. Untuk  menilai  posisi  laba  perusahaan  tahun  sebelumnya  dengan  tahun 
sekarang; 




4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yangdigunakan 
baik modal sendiri. 
2.1.3. Return  on Assets  (ROA) 
Return  on Assets  (ROA) merupakan salah satu indikator yan  sering 
digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas bank. ROA sebagai rasio yang 
menggambarkan kemampuan  bank dalam mengelolah dana  yang  diinvestasikan 
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Menurut Eugene dan 
Joel (2001: 90), Return  on Assets  (ROA) dihitung dengan cara membandingkan 
seluruh laba sebelum pajak dengan total aktiva. 
Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan.  
(Dendawijaya, 2001: 120). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset (Utomo, 2009: 7). 
Riyanto (2001: 336), menyebut istilah ROA dengan Net Earning Power 
Ratio (Rate of Return on Investment/ROI) yaitu kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuangan neto. 





Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau ROI dalam 
penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi 
beban bunga dan pajak (Earning After Taxes /EAT) yang dihasilkan dari kegiatan 
pokok perusahan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk 
melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam 
presentase. Rasio Return On Total Assets (ROA) ini dihitung dengan cara sebagai 
berikut: 
Return on Total Assets =           laba setelah pajak, tetapi sebelum bunga 
                                                                      Aktiva rata-rata  
ROA adalah salah satu metode penilaian yang digunakan untuk mengukur 
tingkat rentabilitas sebuah bank, yaitu tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
sebuah bank dengan seluruh dana yang ada di bank. ROA membandingkan laba 
terhadap total aset, yang dapat dicari dengan rumus sebagai berikut (Bank 
Indonesia dalam Husni, 2011: 46): 
Return on Total Assets =       laba setelah pajak 
                                                   total aset  
Meskipun secara teori belum ditemukan tentang faktor-faktor pengaruh 
profitabilitas yang menunjukkan bahwa variabel tingkat risiko pembiayaan 
murabahah, musyarakah dan mudharabah terhadap profitabilitas yang 
diproksikan oleh ROA, namun penelitian terdahulu seperti penelitian Fahrul et.al . 
(2012), menunjukkan bahwa tingkat risiko pembiayaan murabahah dan 






Menurut Sulhan dan Siswanto (2008: 105), pengertian risiko adalah 
kemungkinan kejadian hasil yang menyimpang dari harapan yang bersifat  
merugikan. Risiko muncul akibat adanya ketidakpastian hasil yang dicapai dari  
suatu usaha. Ketidakpastian ini meliputi ketidakpastian ekonomi (economic  
uncertainty), yaitu ketidakpastian yang diakibatkan oleh perubahan pasar, selera  
konsumen, kebijakan ekonomi pemerintah yang mengakibatkan terjadinya potensi 
kerugian.  
Ketidakpastian alam (uncertainty of nature), yaitu ketidakpastian yang  
diakibatkan oleh perubahan kondisi alam seperti gempa bumi, musim yang tidak  
menentu yang dapat menyebabkan kerugian. Dan ketidakpastian manusia, yaitu  
ketidakpastian akibat perbedaan karakter, keteledoran dan sifat-sifat  lain  manusia  
yang meningkatkan potensi terjadinya kerugian (Sulhan dan Siswanto, 2008: 
107). 
Berdasarkan peratuan Bank Indonesia No.13/23/PBI/2011, tentang  
penerapan manajemen risiko untuk bank umum syariah dan Unit Usaha Syariah, 
terdapat sepuluh macam jenis risiko, yaitu: 
1. Risiko kredit, adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam 
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 
Teknik-teknik pengukuran risiko dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
(Hanafi, 2006): 
a. Penilaian kualitatif, dalam penilaian kualitatif analisis pembiayaan sering 




menganalisis kemampuan melunasi kewajiban dari calon nasabah. Penilaian 
3R tersebut adalah return yaitu berkaitan dengan hasil yang diperoleh dari 
penggunaan pembiayaan, repayment capacity yaitu berkaitan dengan 
kemampuan mengembalikan pembiayaan, dan risk-bearing ability yaitu 
berkaitan dengan kemampuan menanggung risiko kegagalan. Sedangkan 
penilaian 5C yang digunakan adalah character, capacity, capital, collateral, 
condition of economy. 
b. Penilaian kuantitatif, dalam melakukan penilaian kuantitatif dapat dilakukan 
dengan melakukan rating perusahaan, model scoring kredit, risk adjusted 
return on capital (RAROC), mortality rate, term structure, credit metrics, dan 
pendekatan kerangka teori opsi. 
c. Risiko pasar, adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif  
akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan nilai dari  
aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan. Teknik pengukuran risiko 
pasar dapat dilakukan dengan (Hanafi, 2006): 
1) Deviasi standar, digunakan untuk menghitung probabilitas nilai tertentu. 
2) VAR  (Value At Risk), digunakan untuk menghitung besarnya nilai kerugian 
dan besarnya kemungkinan terjadinya kerugian tersebut. 
3) Stress testing, digunakan untuk menilai bagaimana pengaruh kejaian ekstrim 
terhadap perusahaan tersebut. 
4) Risiko likuiditas, adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk  memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau aset 




kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas muncul  manakala bank mengalami 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera, 
dan dengan biaya yang sesuai, besar kecilnya  risiko ini banyak ditentukan 
oleh (Muhammad, 2002): 
a) Kecermatan perencanaan arus kas (cash  flow) atau arus dana (fund  flow) 
berdasarkan prediksi pembiayaan dan prediksi pertumbuhan dan-dana, 
termasuk mencermati tingkat fluktuasi dana-dana (volatility of fund) 
b) Ketepatan dalam mengatur struktur dana-dana termasuk kecukupan dana-
dananon bagi hasil 
c) Ketersediaan aset yang siap dikonversikan menjadi kas 
d) Kemampuan menciptakan akses ke pasar antar bank atau sumber dana 
lainnya. 
5) Risiko operasional, adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses 
internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan  manusia,  
kegagalan sistem dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang  
mempengaruhi operasional bank. Risiko operasional berkaitan dengan  
kesalahan manusiawi (human error), kegagalan sistem, dan ketidakcukupan 
prosedur dan kontrol. 
6) Risiko hukum, adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek 
yuridis. 
7) Risiko reputasi, adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan. 




9) Risiko stratejik, adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan 
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam  
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
10) Risiko kepatuhan, adalah risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau  tidak 
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku  
serta prinsip syari’ah. 
11) Risiko imbal hasil (Rate of Return Risk), adalah risiko akibat perubahan 
tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah, karena terjadi 
perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, yang  
dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank. 
12) Risiko investasi (equity investment risk), adalah risiko akibat ikut menanggung 
kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil berbasis 
profit and loss sharing. 
2.1.5. Manajemen Risiko 
Menurut Sulhan dan Siswanto (2008: 150), pengertian manajemen risiko 
adalah rangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul 
dari kegiatan usaha bank. 
Proses pelaksanaan manajemen risiko dapat dilakukan dengan (Sulhan dan 
Siswanto, 2008: 151) : 
1. Identifikasi risiko, dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap 
karakteristik risiko yang melekat pada aktifitas fungsional, risiko terhadap 




2. Pengukuran risiko, dilaksanakan dengan melakukan evaluasi secara  berkala 
terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang digunakan  untuk 
mengukur risiko. Penyempurnaan terhadap sistem, produk, transaksi, dan  
faktor risiko yang bersifat material. 
3. Pemantauan risiko, dilaksanakan dengan melakukan evaluasi terhadap 
eksposure risiko. Penyempurnaan proses pelaporan terdapat perubahan  
kegiatan usaha produksi, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi dan  
sistem informasi manajemen yang bersifat material. Pelaksanaan proses  
pengendalian risiko digunakan untuk mengelola risiko tertentu yang dapat  
membahayakan kelangsungan usaha. 
2.1.6. Pembiayaan 
Dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syari’ah 
pengertian pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank  
syariah dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan dana atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil (Paramita, 2014: 29). 
Berdasarkan pendapat di atas, pengertian pembiayaan adalah penyediaan 
dana berdasarkan persetujuan antara bank  syariah dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan dana atau tagihan tersebut 





Berdasarkan sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi  dua 
(Antonio, 2001: 160), yaitu: 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk  memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik  usaha 
produksi, perdagangan, maupun investasi. Menurut keperluannya, pembiayaan 
produktif dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk pemenuhan  kebutuhan 
peningkatan kuantitas maupun kualitas  produksi dan keperluan  perdagangan 
atau peningkatan utility of place dari suatu barang. Unsur-unsur modal kerja 
terdiri atas komponen-komponen alat likuid (cash), piutang dagang 
(receivable), dan persediaan (inventory) baik dalam bentuk persediaan  bahan 
baku, persediaan barang dalam proses, maupun persediaan barang jadi. 
b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal  
(capital goods) serta fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu. 
Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk keperluan 
investasi yaitu keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi,  
perluasan usaha, ataupun pendirian proyek baru. Pembiayaan investasi  
umumnya diberikan dalam jumlah besar dan pengendapannya cukup lama, 
sehingga perludisusun proyeksi arus kas (projected cash flow). 
2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk  memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi  kebutuhan. 
Kebutuhan konsumtif dapat dibedakan atas kebutuhan primer dan  kebutuhan 




maupun jasa, sedangkan kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan  
yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih mewah dari kebutuhan primer. 
Produk-produk pembiayaan bank syari’ah terbagi dalam empat bagian 
yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu (Karim, 2004): 
1. Berdasarkan Prinsip Jual Beli 
a. Murabahah, adalah perjanjian jual beli antara bank dan nasabah di mana bank 
syari’ah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian 
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan dengan margin atau 
keuntungan yang disepakati antara bank syari’ah dan nasabah. 
b. Salam, adalah perjanjian jual beli barang dengan pemesanan dengan  syarat-
syarat tertentu dan pembayaran harga terlebih dahulu. Dalam transaksi  ini, 
kualitas, kuantitas, harga, dan waktu penyerahan barang harus  ditentukan 
secara pasti. 
c. Istishna, adalah perjanjian jual beli dalam bentuk pemesanan  pembuatan 
barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 
pemesan dan penjual. 
2. Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil 
a. Musyarakah, adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi  dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama 
sesuai kesepakatan. 
b. Mudharabah, adalah kerja sama usaha antara dua pihak di mana shahibul 




pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan rugi 
ditanggung oleh  pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 
pengelola. 
c. Muzara’ah, adalah akad kerja sama pengolahan pertanian antara  pemilik 
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan  pertanian 
kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan  bagian 
tertentu dari hasil panen. 
d. Musaqah, adalah kerja sama merupakan bentuk yang lebih sederhana  dari 
muzara’ah dimana penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 
pemeliharaan. Sebagai imbalan, penggarap berhak atas nisbah tertentu  dari 
hasil panen. 
3. Berdasarkan Prinsip Sewa 
a. Ijarah, adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan  atas 
barang itu sendiri. Harga sewa disepakati pada awal perjanjian antara  bank 
dengan nasabah. 
b. Ijarah Muntahiyyah Bittamlik, adalah akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa melalui pembayaran upah sewa. Pada akhir masa sewa,  bank 
menjual barang yang disewakannya kepada nasabah yang diikuti  dengan 
perpindahan kepemilikan. Harga sewa dan harga disepakati pada awal 





4. Berdasarkan Akad Pelengkap 
a. Qardh, adalah pinjam-meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak 
peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau dicicil dalam 
jangka waktu tertentu. 
b. Hiwalah, adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain 
yang wajib menanggungnya. 
c. Wakalah, adalah perjanjian pemberian kuasa dari satu pihak kepada pihak 
yang lain untuk melaksanakan urusan, baik kuasa secara umum maupun 
khusus. 
d. Kafalah, adalah jaminan yang diberikan kepada penanggung kepada  pihak 
ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau ditanggung. 
e. Wadiah, adalah penitipan dana atau barang dari pemilik dana atau barang pada 
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban pihak yang menerima titipan 
untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-waktu. 
Untuk melaksanakan kegiatan pembiayaan secara sehat telah dikenal  
dengan adanya prinsip 5C, kelima prinsip yang klasik ini meliputi (Mulyono, 
2001): 
1. Character 
Manfaat dari penilaian karakter untuk mengetahui sampai sejauh 
manatingkat  kejujuran  dan  integritas  serta  tekad  baik  untuk  memenuhi  
kewajiban. Alat untuk memperoleh gambar tentang karakter dari calon nasabah  





a. Meneliti daftar riwayat hidup calon nasabah; 
b. Meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya; 
c. Meminta bank to bank information ke bank lain sebanyak-banyaknya; 
d. Meminta informasi kepada asosiasi-asosiasi usaha di mana calon  nasabah 
tersebut bergabung; 
e. Meneliti apakah calon nasabah sering datang ke tempat perjudian; 
f. Mengamati ketekunan kerja dan hobi calon nasabah. 
2. Capacity 
Suatu penilaian kepada calon nasabah mengenai kemampuan melunasi  
kewajiban dari usaha yang dilakukannya. Pengukuran capacity dari calon nasabah  
dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, antara lain: 
a. Pendekatan historis; 
b. Pendekatan finansial; 
c. Pendekatan educational; 
d. Pendekatan yuridise; 
e. Pendekatan manajerial; 
f. Pendekatan teknis. 
3. Capital 
Jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon nasabah.  
Kemampuan capital ini dapat  dimanifestasikan dalam bentuk kewajiban untuk  
menyediakan self financing dengan jumlah tertentu dan diharapkan besarnya self 






Barang-barang jaminan yang diserahkan oleh calon nasabah sebagai 
jaminan dari pinjaman yang diterimanya. Manfaat dari collateral yaitu sebagai 
alat pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan pinjaman tersebut gagal atau  
sebab-sebab lain di mana nasabah tidak mampu melunasi pinjamannya dari hasil 
usahanya yang normal. 
5. Condition of Economy 
Situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang  
memperngaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk kurun  
waktu tertentu yang kemungkinannya akan mempengaruhi kelancaran usaha dari  
perusahaan yang memperoleh pinjaman. Penilaian terhadap condition of  
economy dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kondisi yang 
mempengaruhi perekonomian suatu negara memberikan dampak positif maupun 
negatif usaha calon nasabah tersebut. 
Selain prinsip 5C, penilaian pembiayaan juga dilakukan dengan prinsip 7P, 
yaitu (Kasmir, 2004): 
1. Personality, menilai nasabah dari segi kepribadian atau tingkah lakunya  
sehari-hari maupun masa lalunya. 
2. Party, mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau  golongan 
tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 
3. Perpose, mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan, termasuk 




4. Prospect, untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang  apakah 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek  atau 
sebaliknya. 
5. Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan  
pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk  
pengembalian pembiayaan yang diperolehnya. 
6. Profitabilitas, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. 
7. Protection, untuk menjaga pembiayaan yang dicairkan oleh bank melalui 
perlindungan berupa jaminan atau asuransi. 
2.1.7. Tingkat Risiko Pembiayaan Murabahah 
Menurut Muhammad (2002: 17), pembiayaan adalah pendanaan yang 
diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung investasi yang direncanakan. 
Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
Nomor 04/DSNMUI/IV/2000 tentang murabahah. Pembiayaan murabahah 
adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan 
yang disepakati. 
Murabahah adalah jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli 
dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Murabahah 
merupakan salah satu bentuk dari jual-beli yang bersifat amanah, murabahah 




pembelian penjual yang diketahui oleh pembeli dan keuntungan penjual pun 
diberitahukan kepada pembeli (Sa’diyah dan Fatchurrahman, 2013: 30). 
Menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 04/DSNMUI/IV/2000 tentang Murabahah. Pembiayaan Murabahah 
adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan 
yang disepakati. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia (2003: 
76) bahwa murabahah adalah akad jual beli suatu barang di mana penjual 
menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat 
keuntungan tertentu atas barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli. 
Berdasarkan definisi tersebut, karakteristik murabahah adalah si penjual (bank) 
harus memberi tahu kepada pembeli (nasabah) tentang harga pembelian barang 
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut. 
Resiko murabahah terdiri dari: 
1. Credit Risk 
Bank syari’ah mengalami credit risk yang sama dengan bank konvensional 
lainnya, yaitu dalam risiko kerugian dimana terjadinya penurunan kapasitas 
nasabah dalam pembayaran. Penilaian terhadap credit risk hampir sama dengan 
perbankan konvensional, dimana terdapat dua metode yang digunakan: 
a. Pendekatan tradisional, yang merupakan pendekatan dalam menetapkan nilai 
ataupun peringkat risiko untuk setiap kategori yang berkaitan dengan adanya 




b. Value-at-risk (VaR), merupakan pendekatan yang paling baik. Kedua 
pendekatan tersebut merupakan dasar dari penilaian ataupun pengukuran 
terhadap adanya kemungkinan kerugian pinjaman atau kredit dan juga 
gambaran mengenai kerugian yang tak terduga. Bagi kemungkinan kerugian 
pinjaman, perbankan memerlukan sebuah ketetapan yang merupakan 
pengurangan dari pendapatan sebagai biaya dan kerugian tidak terduga yang 
akan diperhitungkan dan diambil melalui modal. 
2. Market Risk 
Bank syari’ah mengalami market risk yang diakibatkan oleh murabahah 
dan MPO yang tidak terikat. Risiko ini timbul dalam dua tipe kontrak saat 
nasabah membatlkan persetujuan untuk membeli dan bank syari’ah ingin menjual 
aset-aset, karena dapat menimbulkan kerugian jika harga pasar lebih rendah dari 
harga yang sebenarnya. Sebagai tambahan, bank syari’ah dapat menanggung 
biaya tambahan untuk pemasaran dengan menghapus biaya yang terkait (seperti 
asuransi). 
3. Operational Risk 
Terdapat dua tipe utama dari operational risk yang berhubungan dengan 
murabahah: 
a. Penerimaan dan toleransi murabahah pada yuridiksi yang berbeda. Sebagai 
contoh, mungkin perlu adanya penyesuaian sistem informatika untuk hukum 




b. Transakasi perbankan secara alamiah, termasuk kebutuhan untuk benar-benar 
membeli aset sebelum dijual pada nasabah, menimbulkan adanya komplikasi 
pada hukum dan persyaratan yang ada. 
Risiko pembiayaan dapat diketahui dengan menggunakan rasio kredit 
bermasalah atau non performing financing (NPF). Kamus Bank Indonesia  
mendefinisikan Non Performing Financing (NPF) sebagai kredit bermasalah  
yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.  
Tingkat risiko pembiayaan murabahah dihitung berdasarkan perbandingan 
antara jumlah pembiayaan murabahah yang bermasalah karena pengembaliannya 
tidak  sesuai jadwal yang disepakati dengan total pembiayaan secara keseluruhan. 
Bank Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam beberapa level, yaitu 
pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet. sesuai 
SE BI No.  9/24/Dpbs  Tanggal 30 Oktober 2007 tentang  sistem penilaian 
kesehatan bank berdasarkan prinsip syari’ah yang dirumuskan sebagai berikut :  
NPF = Pembiayaan murabahah yang bermasalah  x 100% 
           Total pembiayaan murabahah 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia  No.9/24/DPbS tahun  2007  
diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan  dari  rasio  NPF adalah  untuk  mengukur  
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh 20 bank. Semakin tinggi  
rasio NPF,  menunjukkan kualitas pembiayaan bank syari’ah semakin buruk. 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat 1 NPF < 2% 
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5% 
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8% 
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12% 




Sumber : SE Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian tingkat risiko pembiayaan 
murabahah adalah tingkat risiko pembiayaan yang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan murabahah yang bermasalah dengan 
total pembiayaan secara keseluruhan. 
Landasan syari’ah dari pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 
1. Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 275 
...              ...     
Artinya: “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” 
(Antonio, 2001: 102). 
 
2. Al Hadits HR. Ibnu Majah 
“Dari Suhaib Ar Rumi R.A. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal 
yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk di jual” (Antonio, 2001: 102). 
 
2.1.8. Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih 
dalam menjalankan usaha, di mana masing-masing pihak menyertakan modalnya 
sesuai dengan kesepakatan (Ismail, 2011: 176). Pembiayaan musyarakah adalah 
kerja sama di mana dua atau lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha 
dalam bisnis. Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola 
usaha  tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase 





Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 08/DSNMUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah, yaitu 
pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
Resiko pembiayaan musyarakah terdiri dari: 
1. Credit Risk 
Risiko ini dapat terjadi pada saat seperti: (1) risiko penurunan modal, 
dimana mereka dapat kehilangan pelanggan mereka dalam modal yang 
diinvestasikan di proyek, dan (2) risiko kredit terkait dengan kemampuan 
membayar dari para pelanggan.  
2. Operational Risk 
Risiko operasional pada sebuah kontrak dan transaksi adalah yang 
dikaitkan pada ketepatan dalam membayar sebuah sewa atau iuran pada tahap 
sebelum diusahakan atau manajemen yang tidak cukup memadai sepanjang 
proyek tersebut berlangsung.  
Selama masa kontrak tersebut berjalan, risiko yang mungkin timbul adalah 
bank syari’ah tidak mampu untuk melihat kinerja finansial dan kontrol 
manajemen yang terlalu berlebihan. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 
menerima informasi keuangan yang memadai dan tepat waktu karena akan 
memungkinkan bagi bank syari’ah untuk dapat melakukan pengukuran perbaikan 




Risiko pembiayaan dapat diketahui dengan menggunakan rasio kredit 
bermasalah atau non performing financing (NPF). Kamus Bank Indonesia  
mendefinisikan Non Performing Financing (NPF) sebagai kredit bermasalah  
yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.  
Tingkat risiko pembiayaan musyarakah dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan musyarakah yang bermasalah karena 
pengembaliannya tidak  sesuai jadwal yang disepakati dengan total pembiayaan 
secara keseluruhan. Bank Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam beberapa 
level, yaitu pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan 
macet. sesuai SE BI No.  9/24/Dpbs  Tanggal 30 Oktober 2007 tentang  sistem 
penilaian kesehatan bank berdasarkan prinsip syari’ah yang dirumuskan sebagai 
berikut :  
NPF = Pembiayaan musyarakah yang bermasalah  x 100% 
           Total pembiayaan musyarakah 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia  No.9/24/DPbS tahun  2007  
diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan  dari  rasio  NPF adalah  untuk  mengukur  
tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh 20 bank. Semakin tinggi  
rasio NPF,  menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat 1 NPF < 2% 
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5% 
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8% 
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12% 
Peringkat 5 NPF ≥ 12% 




Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah adalah tingkat risiko pembiayaan yang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan musyarakah yang bermasalah karena 
pengembaliannya tidak  sesuai jadwal yang disepakati dengan total pembiayaan 
secara keseluruhan. 
Landasan syari’ah dari pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut: 
1. Al Qur’an  
a. Surat An-Nisa ayat 12 
....                       
 
Artinya:“...maka mereka berserikat pada sepertiga...”(Antonio, 2001: 90).  
 
b. Surat Shaad ayat 24 
.....                  
              
Artinya: ....“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh” (Antonio, 2001: 91). 
 
Ke dua ayat di atas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah SWT 
akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam Surat An 
Nisa ayat 12 perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena waris, sedangkan 







2. Al Hadist HR. Abu Dawud no 2936 
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, Aku pihak ketiga dari dua 
orang yang berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya” 
(Antonio, 2001: 91). 
Hadits Qudsi di atas menunjukkan bahwa kecintaan Allah kepada hamba-
hambaNya yang melakukan perkongsian selama saling menjunjung tinggi amanat 
kebersamaan dan menjauhi pengkhianatan (Antonio, 2001: 91). 
2.1.9. Tingkat Risiko Pembiayaan Mudharabah 
Secara teknis, akad al-mudharabah adalah akad kerja sama antara dua 
belah  pihak, yang mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh  
modalnya, sedangkan pihak yang lain menjadi pengelola (mudharib).  
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang  
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila mengalami kerugian akan  
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian 
dari si pengelola. Akan tetapi, jika kelalaian tersebut diakibatkan oleh kecurangan  
atau kelalaian si pengelola, maka harus bertanggung jawab atas kelalaian tersebut 
(Antonio, 2001: 95). 
Menurut Muhammad dan Suwiknyo (2009: 158), mudharabah/ 
muqaradah  merupakan  bentuk kerja sama antara bank syariah selaku pemilik  
modal (shahibul/robbul maal) dengan pengusaha selaku pengelola usaha  
(mudharib) dimana bank memberikan seluruh pembiayaan suatu usaha. 
Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan (berupa nisbah/ratio) diantara 




operational/ businss risk), maka sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian tersebut tidak disebabkan oleh kelalaian/kesalahan pengelola. 
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu mudharabah 
muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. 
1. Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan 
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi 
jenis usaha, waktu dan daerah bisnis; 
2. Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah muthlaqah. 
Disini, si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu atau tempat 
usahanya (Hasan, 2003: 172). 
Menurut Pransisca (2014: 16), tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pembiayaan mudharabah yang 
bermasalah akibat pengembaliannya tidak sesuai jadwal yang disepakati dengan  
total pembiayaan secara keseluruhan. Bank Indonesia (BI) mengkategorikan NPF 
dalam beberapa level yaitu pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan,  
dan pembiayaan macet. Sesuai SE BI No. 9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007 
tentang sistem penilaian kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah yang 
dirumuskan sebagai berikut : 
NPF = Pembiayaan mudharabah yang bermasalah  x 100% 
           Total pembiayaan mudharabah 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007  
diakses dari http://www.bi.go.id, tujuan  dari rasio NPF adalah untuk mengukur 




NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk (Pransisca 
(2014: 17).  
Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Peringkat NPF 
Peringkat 1 NPF < 2% 
Peringkat 2 2% ≤ NPF < 5% 
Peringkat 3 5% ≤ NPF < 8% 
Peringkat 4 8% ≤ NPF < 12% 
Peringkat 5 NPF ≥ 12% 
Sumber : SE Bank Indonesia No.9/24/DPbS tahun 2007. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian tingkat risiko pembiayaan 
mudharabah adalah tingkat risiko pembiayaan yang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan mudharabah yang bermasalah akibat 
pengembaliannya tidak sesuai jadwal yang disepakati dengan  total pembiayaan 
secara keseluruhan. 
Landasan syari’ah dari pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut: 
1. Al Qur’an  
a. Surat Al-Muzzammil ayat 20 
....                   ...... 
Artinya: “... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah...” (Antonio, 2001: 95). 
 
b. Surat Al-Jumu’ah ayat 10 
 
                               
        
Artinya: “apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 





c. Surat Al-Baqarah ayat 198 
                   
 
Artinya: “Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia 
Tuhanmu...” (Antonio, 2001: 96). 
 
2. Al Hadist HR Thabrani dan HR Ibnu Majah no 2280 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul 
Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia 
mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah 
yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang 
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-
syarat tersebut kepada Rasulullah saw. Dan Rasulullah pun membolehkannya” 
(Antonio, 2001: 96). 
 
“Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda “Tiga hal 
yang di dalamnya terdapat keberkatan : jual-beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk dijual” (Antonio, 2001: 96). 
2.1.10. Hubungan Tingkat Risiko Pembiayaan Murabahah dengan ROA 
Tingkat risiko pembiayaan secara otomatis akan mempengaruhi 
operating income. Ada beberapa pakar perbankan yang mengasumsikan bahwa 
pembiayaan diragukan yang memiliki potensi menjadi macet sebagai pembiayaan 
bermasalah. Sementara beberapa pakar perbankan yang lain mengasumsikan 
bahwa pembiayaan bermasalah meliputi pembiayaan-pembiayaan yang tergolong 
dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan mace (Fahrul, et.al., 2012: 
79). 
Penelitian Fahrul et. al., (2012), menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini sama dengan penelitian 
yang dilakukan Andika et. al., (2015) yang menunjukkan bahwa risiko 




yang dilakukan Oktriani (2012), juga menunjukkan bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
2.1.11. Hubungan Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah dengan ROA 
Penelitian Refinaldy (2014), menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada bank 
umum syari’ah. Hal ini berarti setiap kenaikan risiko pembiayaan musyarakah 
dapat meningkatkan tingkat profitabilitas bank umum syariah. Semakin besar  
risiko pembiayaan musyarakah maka mengakibatkan semakin besar pula tingkat 
profitabilitas. Penelitian Fahrul et. al., (2012), menunjukkan bahwa risiko 
pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2.1.12. Hubungan Tingkat Risiko Pembiayaan Mudharabah dengan ROA 
Pemberian pembiayaan merupakan salah satu bentuk usaha yang 
dilakukan bank dan sebagai indikator dalam penilaian tingkat kesehatan bank. 
Realitanya, tidak semua kredit atau pembiayaan dapat dikembalikan secara 
sempurna, artinya akan muncul suatu risiko yaitu risiko kredit atau risiko  
pembiayaan. Risiko pembiayaan akan berdampak pada kelancaran dan 









2.2.   Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada sebagai berikut : 
Tabel 2.4 












(Return On Equity) 
(Studi pada Bank 
Umum Syari’ah 




(2014), Penelitian  
deskriptif  
pendekatan  
kuantitatif, 11 Bank 
Umum Syari’ah 
periode 2009-2012, 
20 data meliputi 5 
Bank Umum 
Syari’ah selama 4 
tahun periode, 
Analisis  regresi 
linier  berganda 
Pembiayaan mudharabah memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat ROE, sedangkan pembiayaan 
musyarakah memberikan pengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat ROE secara 
parsial. Secara simultan, pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah ini 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat ROE. Pembiayaan 
mudharabah merupakan pembiayaan bagi 
hasil yang paling dominan mempengaruhi 
tingkat ROE 
















yang terdiri dari 89 
BMT anggota, 89 
BMT 
Praktek pembiayaan murabahah pada 
BMT digunakan untuk pembelian barang 
konsumsi maupun barang dagangan 
(pembiayaan tambah modal) yang 
pembayarannya dapat dilakukan secara 
tangguh (jatuh tempo / angsuran). Risiko 
yang pernah dialami ke tiga BMT dalam 
pelaksanaan pembiayaan murabahah 
adalah : BMT Dana insani dan BMT BIF 
Nitikan mengalami risiko penyalahgunaan 
dana oleh anggota, sedangkan BMT 
Amratani Sejahtera mengalami risiko 
tidak dapat membelikan barang yang 
dibutuhkan anggota. BMT Dana Insani 
dan BMT BIF Nitikan belum pernah 
mengalami risiko yang terkait dengan 
obyek yaitu karena pembelian barang 
diwakilkan kepada anggota. BMT pernah 
mengalami risiko pembayaran yang 
kurang lancar dari anggota. 
BMT Dana Insani belum pernah 




anggota, sedangkan BMT Amratani 
Sejahtera pernah mengalami risiko 
penundaan pembiayaan. Sementara itu 
BMT BIF Nitikan pernah mengalami 




Astuti dan Satyawan  
(2014), Pendekatan  
penelitian 
menggunakan  
metode  kualitatif 
deskriptif 
Proses  dan  prosedur pembiayaan yang 
ada pada BPRS XYZ menggunakan 
Standar Operating Prosedur (SOP) yang 
telah ditetapkan dan wajib melalui 
rangkaian kegiatan pembiayaan mulai dari 
pengajuan pembiayaan hingga  tahap 
realisasi pembiayaan 
Penyebab  tingkat  risiko pembiayaan  
bermasalah  yang  tinggi rasionya  
disebabkan  karena  faktor risiko  internal  
(nasabah)  dimana nasabah  seringkali  
tidak menggunakan  dana  yang  diberikan 
sesuai  dengan  yang  sudah diakadkan 
dan tidak melaporkan hasil dari  usahanya  
dengan  laporan keuangan  yang  benar,  
dikarenakan keterbatasan  pengetahuan  
dari nasabah  yang  rata-rata  mengenyam 
pendidikan hingga SD saja. Selain itu dari  
faktor  internal  (bank)  yang disebabkan 
dari keterbatasan jumlah karyawan  yang  
tidak  sepadan dengan  jumlah  nasabah  
yang  akan diawasi  pasca  pembiayaan, 
kurangnya  ketelitian  dari  karyawan 
dalam menganalisis karakter-karakter 
serta  riwayat  pembiayaan  dari nasabah  
sehingga  terjadinya pembiayaan yang 
tidak terkontrol dan faktor  eksternal  
diluar  dari kemampuan bank dengan 
nasabah. Sedangkan  cara  meminimalisir 
risiko  pembiayaan  dengan melakukan  
mekanisme  prosedur yang  telah  
disesuaikan  dengan peluang  
keberhasilannya,  sampai upaya  
penyelamatan  dengan  jalan musyawarah  















(2013), Penelitian ini 
menggunakan 
metode kualitatif 
.Pelaksanaan perjanjian pembiayaan 
murabahah di PT. BPRS Tanmiya Artha 
dapat dikatakan telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip hukum Islam, karena 
dalam pelaksanaan dan prosesnya telah 
menggunakan hukum Islam sebagai 
landasan dan acuan dalam melakukan 
akad pembiayaan. Kesesuaian dengan 
prinsip hukum Islam dapat dilihat dari 
akad pembiayaan yang kemudian 
dituangkan di dalam standart contrac,yang 
terdiri dari : subyek dan obyek perjanjian, 
kedua harga jual plus margin keuntungan, 
jaminan, akad wakalah (kuasa) dan 
mengenai berakhirnya perjanjian. Hukum 
Islam yang dimaksudkan dalam hal ini 
adalah prinsip-prinsip syariah yang telah 
tercantum di dalam Al-Qur’an, Hadits dan 
kaidah fiqih yangkemudian 
dikembangkan dalam ijtihad, dan 
diperjelas dalam fatwa Dewan Syariah 
Nasional. 
2. Penyelesaian kasus di dalam 
pembiayaan murabahah di PT.BPRS 
Tanmiya Artha telah menggunakan 
aturan yang dikandung di dalam UU 
perbankan syari’ah dan aturan lain 
yang sesuai dengan prinsip Hukum 
Islam yang lebih mengutamakan jalan 
musyawarah dan kekeluargaan demi 
tercapainya penyelesaian yang berakhir 
dengan baik dan bijaksana. Dan 
kewajiban mudharib lebih besar 
daripada haknya, sehingga apabila 
terjadi pembiayaan bermasalah, maka 
nasabah tetap harus membayar 
pembiayaan itu, karena tidak ada 
klausula yang menyatakan bank 
menanggung kerugian ketika terjadi 














(Return On Equity) 
(Studi pada Bank 
Umum Syari’ah 










Bank Umum Syariah 
selama 4 tahun 
periode, Analisis  
regresi linier  
berganda 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
pembiayaan  mudharabah  memberikan  
pengaruh  negative  dan  signifikan  
terhadap  tingkat  ROE, sedangkan  
pembiayaan  musyarakah  memberikan  
pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
tingkat  ROE secara  parsial.Secara  
simultan,  pembiayaan  mudharabah  dan  
musyarakah  ini  memberikan  pengaruh  
yang signifikan  terhadap  tingkat  
ROE.Pembiayaan  mudharabah  merupakan  
pembiayaan  bagi  hasil  yang  paling 









Pada Bank Aceh 
Syari’ah Cabang 
Banda Aceh) 
Fahrul et.al .(2012), 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
metode kuantitatif, 
Populasi dalam 
penelitian ini adalah 




murabahah yaitu dari 
tahun 2007 sampai 
dengan tahun 2011, 
Analisis  regresi 
linier  berganda 
Hasil menunjukkan bahwa (1) risiko 
pembiayaan musyarakah dan risiko 
pembiayaan murabahah secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap 
tingkat profitabilitas bank syari’ah Banda 
Aceh (2) pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
musyarakah berpengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas bank syari’ah Banda Aceh (3) 
secara parsial memperlihatkan bahwa risiko 
pembiayaan murabahah berpengaruh 













Metode  yang 
digunakan  dalam  
penelitian  ini adalah  
metode deskriptif 
analisis dengan 
pendekatan  studi  
kasus. Subjek pada  
penelitian adalah  
PT. Bank  Muamalat 
Indonesia,  Tbk. 
yang  beralamat 
pusat  di Arthaloka 
Building Jalan 
Jendral Sudirman  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pembiayaan musyarakah, mudharabah, 
murabahah dan profitabilitas 
setiaptahunnya berfluktuatif  mengalami 
kenaikan dan penurunan. Pembiayaan 
musyarakah terhadap profitabilitas secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan. 
Pembiayaan  mudharabah terhadap 
profitabilitas secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan. Pembiayaan  
murabahah terhadap profitabilitas secara 
parsial berpengaruh signifikan. 
Pembiayaan  musyarakah, mudharabah 
dan murabahah terhadap profitabilitas 
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Sumber: data diolah, 2016. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: Peneliti 
mennggunakan Return On Assets (ROA) sebagai variabel dependen, dengan 
variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah, musyarakah, dan mudharabah 
sebagai variabel independen. Objek penelitian dilakukan di Bank Umum Syariah. 
Populasi dalam penelitian adalah laporan keuangan tahunan dari 11 Bank Umum 
Syariah periode 2011-2015. 
 
2.1.   Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Gambar 2.1 







                                                 H2 




























1. Tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA). 
2. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA). 
3. Tingkat risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA). 
2.2.   Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja. Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
H1: Tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
H2: Tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
H3: Tingkat risiko pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap Return on 










3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan Maret sampai dengan Desember 2016. Waktu digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan tahunan PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, dan PT. Bank Panin Syariah 
tahun 2011-2015. Adapun alasan pengambilan tempat penelitian adalah 
memungkinkannya ketersediaan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
3.2. Jenis Penelitian 
Sesuai masalah yang diteliti, maka penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Metode kuantitatif di mana nanti akan digunakan untuk meneliti gejala 
suatu kelompok atau perilaku individu. Pada umumnya survei menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengambil data (Sarwono, 2006: 16). Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh tingkat risiko pembiayaan murabahah, 
musyarakah dan mudharabah terhadap Return on Assets (ROA) bank umum 






3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia tahun 2011-2015.  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi 
(Sugiyono, 2010: 62). Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan PT. Bank Syariah Mandiri, PT. BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, dan 
PT. Bank Panin Syariah tahun 2011-2015. 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 
62). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 
yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau 
expert (Sanusi, 2011: 95). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 






1. Bank yang menyajikan laporan keuangan tahunan auditan selama periode 
2011-2015. 
2. Bank yang menyediakan secara lengkap data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini selama tahun 2011-2015 pada laporan keuangan tahunannya. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan. Data merupakan suatu fakta yang digambarkan lewat 
angka, simbol, kode dan lain-lain (Hasan, 2002: 82).  
Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder, yang mana sumber 
data penelitian diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data mengenai tingkat risiko pembiayaan murabahah, 
musyarakah dan mudharabah terhadap Return on Assets (ROA) PT. Bank Syariah 
Mandiri, PT. BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, dan PT. Bank Panin Syariah 
tahun 2011-2015.  
Jenis laporan keuangan yang digunakan antara lain laporan keuangan 
tahunan PT. Bank Syariah Mandiri, PT. BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, dan 







3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk pengumpulan data (Arikunto, 1993: 134). Pengumpulan data yang 
dibutuhkan guna mendukung penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: 
3.5.1. Metode Kepustakaan  
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal jurnal-
dari jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-
buku literatur mengenai tingkat risiko pembiayaan murabahah, musyarakah, dan 
mudharabah, Return on Assets (ROA), internet, dan penelitian sejenis. 
3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bank syariah tahun 2011-2015. 
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data 
melalui media online seperti internet.  
Data yang diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
laporan keuangan bank syariah tahun 2011-2015, yang diperoleh melalui website 
www.bi.go.id,www.syariahmandiri.co.id,www.brisyariah.co.id,www.bnisyariah.c





3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat atau tergantung (dependent) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel dependent 
dalam penelitian ini adalah ROA (Y). 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel 
lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat 
risiko pembiayaan murabahah (X1) dan tingkat risiko pembiayaan musyarakah 
(X2), dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah (X3). 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi masing–masing variabel dalam penelitian ini adalah : 
3.7.1. Return on asset (ROA) 
Return on asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang sering 
digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas bank. ROA sebagai rasio yang 
menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam mengelolah dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Rumus 





ROA = Laba sebelum pajak  x 100% 
                   Total Aset 
3.7.2. Risiko Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 
harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.Tingkat risiko pembiayaan 
murabahah adalah risiko yang disebabkan dari transaksi murabahah. Indikator 
yang digunakan untuk menentukan tingkat risiko pembiayaan yaitu rasio non 
performing finance (NPF). NPF dihitung dengan rumus: 
Tingkat risiko pembiayaan murabahah =  
Pembiayaan murabahah yang bermasalah  x 100% 
      Total pembiayaan murabahah 
3.7.3. Risiko Pembiayaan Musyarakah 
Tingkat risiko pembiayaan musyarakah adalah risiko yang disebabkan 
adanya kegagalaan usaha yang dijalankan oleh mitra sehingga mitra tidak dapat 
mengembalikan modal yang telah dipinjamkan oleh bank dan tidak mendapatkan 
bagian dari sistem bagi hasil.  Indikator yang digunakan untuk menentukan 
tingkat risiko pembiayaan yaitu rasio non performing finance (NPF). NPF 
dihitung dengan rumus (Prancisca, 2014): 
Tingkat risiko pembiayaan musyarakah =  
 Pembiayaan musyarakah yang bermasalah  x 100% 






3.7.4. Risiko Pembiayaan Mudharabah 
Menurut Pransisca (2014: 16), tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pembiayaan mudharabah yang 
bermasalah akibat pengembaliannya tidak sesuai jadwal yang disepakati dengan  
total pembiayaan secara keseluruhan. Indikator yang digunakan untuk 
menentukan tingkat risiko pembiayaan yaitu rasio non performing finance (NPF). 
NPF dihitung dengan rumus (Prancisca, 2014): 
Tingkat risiko pembiayaan mudharabah =  
Pembiayaan mudharabah yang bermasalah  x 100% 
          Total pembiayaan mudharabah 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif.  
1. Uji Normalitas  
Menurut Singarimbun dan Efendy (2005: 18), uji normalitas data sebaiknya 
dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi normal 
atau tidak. Jika distribusi normal maka sebaran nilai masing-masing variabel 
berbentuk sebaran normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan Uji Statistic 
Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan berdistribusi 





2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110).  
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
tabel statistik durbin-waston dengan katagori sebagai berikut (Santoso, 2001: 
219): 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah yang bebas 





Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 







3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). 
a. Hipotesis : Ho : µ1 = µ2 = ………. = µ2  
H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ ………. ≠ µ2 
b. Dipilih level of significance tertentu (5%/1%). 




           Daerah ditolak 
 
 
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 269). 
Degree of freedom, k-1 pembilang (numerator); k (n-1) penyebut (denominator). 
Ho diterima apabila F ≤  F(α;k-1;n-k) 
Ho ditolak apabila F  F(α;k-1;n-k) 
d. Penghitungan nilai F : 
F =   variance between means 
          variance within groub 
 (Djarwanto & Pangestu, 1996: 269). 
e. Kesimpulan: dengan membandingkan antara langkah empat dengan peraturan 
pengujian pada langkah tiga. 






2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar proporsi variasi 
variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel independen (Widarjono, 2013: 
70). Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.  
Kadangkala peneliti ingin memaksimumkan nilai R2 sehinggan mencari 
model yang menghasilkan R2 tinggi. Hal ini jika dilakukan berbahaya karena 
tujuan analisis regresi bukan semata ingin mendapatkan nilai R2 tinggi, tetapi 
mencari nilai etimasi koefisien regresi dan menarik inferensi stastistik.  
Dalam kenyataan empiris biasa ditemukan regresi dengan nilai  R2 tinggi, 
tetapi nilai koefisien regresi tidak ada yang signifikan atau memiliki tanda 
koefisien yang berlawanan dari yang diharapkan secara teori. Jadi sebaiknya 




explanatory terhadap variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R2 rendah tidak berati model regresi jelek. 
Besarnya nilai R2 dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut :  
R2 = ESS = 1 – RSS = 1 - ∑ui
2 
         TSS          TSS          ∑yi
2   (Gujarati, 2003: 217). 
Keterangan :   
ESS= Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi)  
TSS= Total sum square (total jumlah kuadrat) 
RSS= Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu) 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, 
nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model. 
Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218), jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 





3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh tingkat risiko pembiayaan murabahah, musyarakah dan 
mudharabah terhadap Return on Assets (ROA secara bersama-sama dengan 
menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut :  
Y= a + b1X1 + b2X2+ b3X3+e (Sanusi, 2011: 135). 
Keterangan :  
Y  = variabel dependen yaitu Return on Assets (ROA) 
X1  = tingkat risiko pembiayaan murabahah 
X2  = tingkat risiko pembiayaan musyarakah 
X3  = tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2, b3 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
3.8.4. Uji Signifikansi  Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 







1. Merumuskan hipotesis nihil dan alternatif 
Hipotesis nihil: H0 : β1 = 0 
Hipotesisi alternatif: H1 : β1  0 
2. Dipilih level of significance : 0,05, ttabel = (/2 ; n – k). 
3. Kriteria pengujian : 





(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308) 
Ho diterima apabila – ttabel   thitung   ttabel` 
Ho ditolak apabila thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
4. Perhitungan nilai thitung       
thitung = b-β 
            Sb    
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 308). 
Di mana :  
b   = Distribusi sampling  
Sb = Standard error 
5. Kesimpulan  
Menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau H1 ditolak. Apabila thitung 
> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < 
ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara 




t (/2, n–k) 
Daerah Tolak 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. PT. Bank Syariah Mandiri  
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa dalam 
kondisi tersebut.  
Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebutdengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. 
 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. 





Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syari’ah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 
syari’ah dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 
untuk melayani transaksi syari’ah (dual banking system).  
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. 
Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 
sistem dan infrastrukturnya.  
Sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah 
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ 
KEP.GBI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejakSenin, tanggal 25 Rajab 1420 H atau 




mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
a. Visi 
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha. 
b. Misi Bank Syariah Mandiri, yaitu: 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan; 
2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen Usaha Mikro Kecil dan Menengah; 
3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja 
yang sehat; 
4) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal; 
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat. 
4.1.2. PT. Bank BRI Syariah 
1. Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 




semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 
dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 
yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syari’ah. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat 
dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 
dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 
spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan 
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 





Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 
modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 
Syariah. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
a. Visi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 
sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
b. Misi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, yaitu: 
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah; 
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah; 





4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman. 
4.1.3. PT. Bank BNI Syariah 
1. Sejarah PT. Bank BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 
Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 
telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 




2000 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off 
tahun 2009.  
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syari’ah (BUS). Realisasi waktu 
spin off  bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah.  
Di samping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 
65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 
Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
2. Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah  
a. Visi PT. Bank BNI Syariah adalah menjadi bank syariah pilihan masyarakat 
yang unggul dalam layanan dan kinerja. 
b. Misi PT. Bank BNI Syariah, yaitu: 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan; 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah. 
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor; 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 




5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
4.1.4. PT. Bank Panin Syariah 
1. Sejarah PT. Bank Panin Syariah 
PT. Bank Panin Syari’h Tbk (“Panin Bank Syariah”), berkedudukan di 
Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman 
Kav. 91, Jakarta Barat. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Bank 
Syariah, ruang lingkup kegiatan Panin Bank Syariah adalah menjalankan kegiatan 
usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam.  
Panin Bank Syariah mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 
6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai 
beroperasi sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Panin Syariah 
a. Visi PT. Bank Panin Syariah  
Bank syariah pilihan yang menjadi role model berbasiskan kemitraan dan 
ekonomi rakyat. 
b. Misi PT. Bank Panin Syariah, yaitu: 
1) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat; 
2) Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi rakyat. 
3) Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional 




4) Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang terintegrasi 
sesuai prinsip syariah; 
5) Meningkakan nilai tambah kepada stakeholder. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Singarimbun dan Efendy (2005: 18), uji normalitas data 
sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data terdistribusi 
normal atau tidak. Jika distribusi normal maka sebaran nilai masing-masing 
variabel berbentuk sebaran normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan Uji 
Statistic Non-Parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan 
berdistribusi normal adalah jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 (Irianto, 
2007: 272). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation .00556495 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .111 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z .616 
Asymp. Sig. (2-tailed) .842 
a. Test distribution is Normal.  




Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 
4.1 di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,842. Karena nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110).  
Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari 
nilai Durbin-Watson sebagai berikut: 
Tabel 4.2 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .517 .426 .0060643 1.902 
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, NPF_Pembiayaan_Musyarakah, 
NPF_Pembiayaan_Murabahah 
b. Dependent Variable: ROA   
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.2 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,902 dan angka D-W berada di 
antara -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 




3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah yang bebas 
dari multikolonieritas.  
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). Hasil perhitungan data diperoleh nilai 
Tolerance dan VIF sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat risiko pembiayaan 
murabahah 0,615 1,627 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah 0,681 1,469 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Tingkat risiko pembiayaan 
mudharabah 0,544 1,839 
Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 





Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3 di atas menunjukkan 
bahwa semua nilai tolerance value lebih dari 0,1 dan variance inflation factor 
(VIF) kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak 
terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77).  
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Tingkat risiko pembiayaan 
murabahah 0,379 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah 0,240 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Tingkat risiko pembiayaan 
mudharabah 0,578 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.4 di atas 
menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi variabel tingkat risiko pembiayaan 
murabahah, tingkat risiko musyarakah, dan tingkat risiko mudharabah > 0,05 




4.2.2. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). Hasil uji F 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 3 .000 5.706 .007
a
 
Residual .001 16 .000   
Total .001 19    
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, 
NPF_Pembiayaan_Musyarakah, NPF_Pembiayaan_Murabahah 
 
b. Dependent Variable: ROA     
 Sumber : data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji ketepatan model (uji F) pada tabel 4.5 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 
5,706 dan sig. 0,007. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 
3; 16 diperoleh nilai Ftabel = 3,24). 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah, dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah secara serempak atau 
simultan terhadap variabel terikat yaitu Return on Assets (ROA) bank syariah di 






2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar proporsi variasi 
variabel dependen dijelaskan oleh variasi variabel independen (Widarjono, 2013: 
70). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan bantuan komputer 
program SPSS versi 16.00 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .517 .426 .0060643 1.902 
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, NPF_Pembiayaan_Musyarakah, 
NPF_Pembiayaan_Murabahah 
b. Dependent Variable: ROA   
Sumber : data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.6 di atas 
dapat diketahui bahwa hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.00, diperoleh angka koefisien 
determinasi R2 = 0,517 atau 51,7%. 
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah, dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah dalam menjelaskan 
variabel dependen yaitu Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 
2011-2015 sebesar 51,7%, sisanya (100% - 51,7% = 48,3%) dipengaruhi oleh 






4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah, dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah terhadap variabel terikat 
yaitu Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hasil 
analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.7 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .024 .003  8.064 .000 
NPF_Pembiayaan_ 
Murabahah 
-.322 .101 -.706 -3.185 .006 
NPF_Pembiayaan_ 
Musyarakah 
-.056 .046 -.261 -1.237 .234 
NPF_Pembiayaan_ 
Mudharabah 
.129 .127 .241 1.021 .323 
a. Dependent Variable: ROA      
Sumber : data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  







Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 0,024, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah, tingkat risiko pembiayaan 
musyarakah, dan tingkat risiko pembiayaan mudharabah, jika dianggap 
konstan (0), maka Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 
2011-2015 sebesar 0,024. 
2. Koefisien regresi variabel variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah (b-
1) bernilai negatif sebesar 0,322. Hal ini berarti bahwa jika tingkat risiko 
pembiayaan murabahah ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan tingkat risiko pembiayaan 
mudharabah dianggap konstan, maka akan menurunkan Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015 sebesar 0,322. 
3. Koefisien regresi variabel tingkat risiko pembiayaan musyarakah (b2) 
bernilai negatif sebesar 0,056. Hal ini berarti bahwa jika tingkat risiko 
pembiayaan musyarakah ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
tingkat risiko pembiayaan murabahah dan tingkat risiko pembiayaan 
mudharabah dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015 sebesar 0,056. 
4. Koefisien regresi variabel tingkat risiko pembiayaan mudharabah (b3) 
bernilai positif sebesar 0,129. Hal ini berarti bahwa jika tingkat inflasi 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel tingkat risiko pembiayaan 




maka akan meningkatkan nilai Return on Assets (ROA) bank syariah di 
Indonesia tahun 2011-2015 sebesar 0,129. 
4.2.4. Uji Signifikansi  Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2001: 45). Hasil uji signifikansi atau uji t dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
 





Tingkat risiko pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap Return on Assets 






Tingkat risiko pembiayaan musyarakah 
tidak berpengaruh terhadap Return on 






Tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia 
tahun 2011-2015 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 di atas diketahui bahwa pada variabel 
tingkat risiko pembiayaan murabahah diperoleh nilai thitung= -3,185 dan 
probabilitas sebesar 0,006, jika dibandingkan dengan ttabel (2,120) maka thitung > 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya tingkat risiko 
pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank 




Variabel tingkat risiko pembiayaan musyarakah diperoleh nilai thitung = -
1,237 dan probabilitas sebesar 0,234, jika dibandingkan dengan ttabel (2,120) maka 
thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya tingkat 
risiko pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
Variabel tingkat risiko pembiayaan mudharabah diperoleh nilai thitung = 
1,021 dan probabilitas sebesar 0,323, jika dibandingkan dengan ttabel (2,120) maka 
thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak, artinya tingkat 
risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
 
Tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah dengan nilai 
thitung (-3,185) > ttabel (2,120) di mana nilai signifikansinya 0,006 < 0,05. 
Hal ini mengandung arti bahwa adanya peningkatan tingkat risiko 
pembiayaan murabahah dapat menurunkan Return on Assets (ROA) bank syariah 
di Indonesia tahun 2011-2015. Sebaliknya, adanya penurunan tingkat risiko 
pembiayaan murabahah dapat meningkatkan Return on Assets (ROA) bank 




Risiko yang muncul dari pembiayaan murabahah disebabkan karena 
adanya kegagalan pembayaran atau pelunasan kembali pembiayaan murabahah 
Hal ini dikarenakan pembiayaan murabahah lebih banyak bersifat konsumtif 
sehingga akan berpengaruh terhadap pembayaran nasabah ke depan. Sehingga 
pembiayaan murabahah akan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas yang 
dicapai oleh bank syariah (Roviqoh, 2015). 
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko 
pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) bank 
syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Penelitian ini mendukung penelitian yang 
telah dilakukan Fahrul et.al .(2012), yang menunjukkan bahwa tingkat tingkat 
risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
 
Tingkat risiko pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap Return 
on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan musyarakah dengan 
nilai thitung (-1,237) < ttabel (2,120) di mana nilai signifikansinya 0,234 > 0,05. Hal 
ini mengandung arti bahwa peningkatan maupun penurunan tingkat risiko 
pembiayaan musyarakah tidak akan berpengaruh pada Return on Assets (ROA) 
bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
Musyarakah merupakan akad kerja sama antara bank dengan debitur 
dimana masing-masing pihak mengkontribusikan modalnya dalam usaha tertentu. 
Perbedaan porsi pembagian keuntungan dengan porsi modal dapat terjadi apabila 




Nisbah bagi hasil merupakan faktor penting dalam akad musyarakah untuk 
menentukan bagi hasil di bank syariah. Sebab aspek nisbah merupakan aspek 
yang disepakati bersama dan pembagian keuntungan juga berbeda suatu waktu 
tergantung dengan iklim ekonomi yang terjadi dalam negeri maupun luar negeri. 
Untuk menentukan nisbah bagi hasil perlu diperhatikan aspek-aspek: data usaha, 
kemampuan angsuran, hasil usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan dan 
distribusi pembagian hasil (Roviqoh, 2015). 
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko 
pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) 
bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Penelitian ini tidak mendukung 
penelitian yang telah dilakukan Fahrul et.al .(2012), yang menunjukkan bahwa 
tingkat risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas. 
3. Tingkat risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015 
 
Tingkat risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 
Return on Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan mudharabah 
dengan nilai thitung (1,021) < ttabel (2,120) di mana nilai signifikansinya 0,323 > 
0,05. Hal ini mengandung arti bahwa peningkatan maupun penurunan tingkat 
tingkat risiko pembiayaan mudharabah tidak akan berpengaruh pada Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
Hal ini dikarenakan bank syariah sebagai lembaga keuangan yang concern 
terhadap pengembangan sektor rill, kebijakan penyaluran dana mudharabah 




(UMKM), sehingga tahan terhadap ekonomi global maupun inflasi. Selain itu, 
bank syariah juga belum berani mengambil risiko yang tinggi dikarenakan belum 
siapnya sumber daya manusia (SDM) dari pihak perbankan syariah tersebut 
(Roviqoh, 2015). 
Pembiayaan mudharabah tersebut masih dapat ditutupi oleh return dari 
penyaluran dana selain pembiayaa  mudharabah seperti, produk pembiayaan  
yang lainnya, penempatan pada bank lain, investasi surat berharga, atau 
penyertaan modal pada perusahaan (Andika et.al., 2015). 
Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat risiko 
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) 
bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Penelitian ini mendukung penelitian 
yang telah dilakukan oleh Roviqoh (2015), yang menunjukkan bahwa tingkat 
















 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat risiko 
pembiayaan murabahah, tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan tingkat risiko 
pembiayaan mudharabah terhadap Return on Assets (ROA) bank syariah di 
Indonesia tahun 2011-2015, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat risiko pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return on Assets 
(ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan murabahah dengan 
nilai thitung (-3,185) > ttabel (2,120) di mana nilai signifikansinya 0,006 < 0,05. 
2. Tingkat risiko pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan musyarakah dengan 
nilai thitung (-1,237) < ttabel (2,120) di mana nilai signifikansinya 0,234 > 0,05. 
3. Tingkat risiko pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap Return on 
Assets (ROA) bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel tingkat risiko pembiayaan mudharabah dengan 











5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel independen tingkat risiko 
pembiayaan pada tiga produk pembiayaan saja dalam mempengaruhi Return 
on Assets (ROA). Penelitian ini tidak meneliti faktor–faktor lain yang 
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA).  
2. Penelitian ini hanya terbatas pada data laporan keuangan tahunan bank syariah 
di Indonesia tahun 2011-2015.  
3. Penelitian ini hanya mengambil sampel empat bank syariah dengan periode 
pengamatan tahun 2011-2015. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan bank syariah di Indonesia dapat memperhatikan tingkat risiko 
pembiayaan murabahah karena variabel tingkat risiko pembiayaan 
murabahah lebih dominan dalam mempengaruhi Return on Assets (ROA) 
bank syariah di Indonesia tahun 2011-2015. 
2. Diharapkan bank syariah di Indonesia lebih meningkatkan prinsip kehati-
hatian. Hal ini untuk meminimalisir dampak tingkat risiko pembiayaan. Bank 
syariah di Indonesia dapat mengembangkan produk-produk yang ada secara 





3. Mengingat bahwa perkembangan sektor perbankan syariah tidak hanya pada 
bank umum syariah saja, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas 
objek penelitian. Misalnya, peneliti memperluas objek penelitian pada unit 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
Laporan Keuangan Tahunan 











PT. Bank Syariah Mandiri  2011 0.0287 0.0525 0.0115 0.0195 
  2012 0.0311 0.056 0.0211 0.0225 
  2013 0.0483 0.0599 0.0546 0.0153 
  2014 0.0713 0.1116 0.0486 0.0017 
  2015 0.0586 0.0906 0.0227 0.0056 
PT.BRI Syariah 2011 0.0376 0.038 0.026 0.002 
  2012 0.0395 0.029 0.0126 0.0119 
  2013 0.0401 0.0331 0.0224 0.0115 
  2014 0.0438 0.0595 0.0033 0.0008 
  2015 0.049 0.0579 0.0038 0.0076 
PT. Bank BNI Syariah 2011 0.0165 0.1453 0.0199 0.0129 
  2012 0.0173 0.0421 0.0074 0.0148 
  2013 0.0157 0.0438 0.0107 0.0137 
  2014 0.0174 0.029 0.0186 0.0127 
  2015 0.0226 0.0505 0.0076 0.0143 




  2012 0.004 0 0.000036 0.0348 
  2013 0.0191 0.0034 0.000577 0.0103 
  2014 0.0196 0.0031 0.003524 0.0199 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .00556495 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .111 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z .616 
Asymp. Sig. (2-tailed) .842 
























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .517 .426 .0060643 1.902 
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, 
NPF_Pembiayaan_Musyarakah, NPF_Pembiayaan_Murabahah 




















Lampiran 5  
 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .024 .003  8.064 .000   
NPF_Pembiayaan_ 
Murabahah 
-.322 .101 -.706 -3.185 .006 .615 1.627 
NPF_Pembiayaan_ 
Musyarakah 
-.056 .046 -.261 -1.237 .234 .681 1.469 
NPF_Pembiayaan_ 
Mudharabah 
.129 .127 .241 1.021 .323 .544 1.839 
a. Dependent Variable: 
ROA 















Lampiran 6  
 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .007 .002  3.787 .002 
NPF_Pembiayaan_ 
Murabahah 
-.054 .060 -.262 -.904 .379 
NPF_Pembiayaan_ 
Musyarakah 
-.033 .027 -.337 -1.221 .240 
NPF_Pembiayaan_ 
Mudharabah 
.043 .075 .175 .568 .578 
































a. All requested variables entered.  






Model R R Square Adjusted R Square 




 .517 .426 .0060643 1.902 
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, NPF_Pembiayaan_Musyarakah, 
NPF_Pembiayaan_Murabahah 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 3 .000 5.706 .007
a
 
Residual .001 16 .000   
Total .001 19    
a. Predictors: (Constant), NPF_Pembiayaan_Mudharabah, NPF_Pembiayaan_Musyarakah, 
NPF_Pembiayaan_Murabahah 
 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .024 .003  8.064 .000 
NPF_Pembiayaan_ 
Murabahah 
-.322 .101 -.706 -3.185 .006 
NPF_Pembiayaan_ 
Musyarakah 
-.056 .046 -.261 -1.237 .234 
NPF_Pembiayaan_ 
Mudharabah 
.129 .127 .241 1.021 .323 

































Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 








Distribution Tabel Nilai F0,05 






























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 












Lampiran 10  
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama    : Siti Musyarofah 
Alamat   : Sentulan 12/02, Kaloran, Gemolong, Sragen 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sragen, 05 Agustus 1994 
Agama    : Islam 
No Telepon   : 085 700 210 367 
Email    : bettykitty0508@gmail.com 
Nama Ayah   : Muhammad Basyir 
Nama Ibu   : Partinah 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SD Kaloran 2 
2. MTS N Andong Boyolali 
3. SMA Muhammadiyah 3 Gemolong 
4. IAIN Surakarta 
 
 
 
 
